Strategi pengembangan menggunakan analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats)
dihasilkan melalui beberapa langkah yang terstruktur. Berikut adalah langkah-langkah untuk sampai pada
strategi pengembangan dari analisis SWOT:

1. **Lakukan Analisis SWOT**

- ¥*Strengths (Kekuatan):** Identifikasi faktor internal yang menjadi kekuatan organisasi, seperti
sumber daya yang kuat, keahlian tertentu, merek yang kuat, dan lainnya.

- ¥*Weaknesses (Kelemahan):** |dentifikasi faktor internal yang menjadi kelemahan organisasi, seperti
kekurangan sumber daya, proses yang tidak efisien, kelemahan dalam penawaran produk/jasa, dan
lainnya.

- ¥*QOpportunities (Peluang):** Identifikasi faktor eksternal yang dapat dimanfaatkan untuk
pertumbuhan atau peningkatan, seperti tren pasar, perubahan regulasi yang menguntungkan, dan
lainnya.

- ¥*Threats (Ancaman):** Identifikasi faktor eksternal yang bisa menjadi ancaman bagi organisasi,
seperti persaingan yang meningkat, perubahan regulasi yang tidak menguntungkan, dan lainnya.

2. ¥**Susun Matriks SWOT**

Buat matriks yang menggabungkan faktor internal (Strengths dan Weaknesses) dengan faktor eksternal
(Opportunities dan Threats). Matriks ini akan membantu mengidentifikasi strategi potensial dengan
menggabungkan keempat faktor tersebut.

- ¥*30 (Strengths-Opportunities):** Strategi yang menggunakan kekuatan untuk memanfaatkan
peluang.

- ¥*WO (Weaknesses-Opportunities):** Strategi yang mengatasi kelemahan dengan memanfaatkan
peluang.

- ¥*ST (Strengths-Threats):** Strategi yang menggunakan kekuatan untuk menghadapi ancaman.
- ¥*WT (Weaknesses-Threats):** Strategi yang meminimalkan kelemahan untuk menghindari ancaman.
3. **Identifikasi Strategi Pengembangan**

Berdasarkan hasil matriks SWOT, identifikasi dan kembangkan strategi yang paling relevan dan efektif
untuk pengembangan organisasi. Contohnya:

- ¥*S0 Strategy:** Jika perusahaan memiliki keunggulan kompetitif dan ada peluang pasar baru,
strategi pengembangan bisa berupa ekspansi ke pasar baru.

- ¥*WO Strategy:** Jika perusahaan memiliki kelemahan dalam teknologi tetapi ada peluang untuk
otomatisasi, strategi pengembangan bisa berupa investasi dalam teknologi baru.

- ¥*ST Strategy:** Jika perusahaan memiliki kekuatan dalam distribusi tetapi ada ancaman dari regulasi
baru, strategi pengembangan bisa berupa lobi atau adaptasi proses distribusi untuk memenubhi regulasi.

- ¥*WT Strategy:** Jika perusahaan memiliki kelemahan dalam skala operasional dan ada ancaman
dari pesaing besar, strategi pengembangan bisa berupa aliansi atau kemitraan untuk memperkuat posisi.



4. **Evaluasi dan Prioritaskan Strategi**

Setelah mengidentifikasi berbagai strategi, evaluasi efektivitas dan kelayakan masing-masing strategi.
Prioritaskan strategi yang memberikan manfaat paling besar dengan risiko yang dapat dikelola.

5. **Implementasikan dan Monitor Strategi**

Setelah strategi dipilih, buat rencana aksi untuk implementasi, yang mencakup penentuan tujuan,
alokasi sumber daya, dan penjadwalan. Monitor dan evaluasi hasil implementasi untuk memastikan
strategi memberikan hasil yang diinginkan dan lakukan penyesuaian jika diperlukan.

SWOT dapat membantu menghasilkan strategi pengembangan yang tepat sasaran dan berbasis data.



